ABSTRAK

Nur Achmad Indrawan Wiriya: “Gerakan Terorisme Mujahidin Indonesia Timur
Tahun 2012-2021".

Mujahidin Indonesia Timur adalah kelompok terorisme kanan di Indonesia
yang di deklarasikan pada tahun 2012 dengan Santoso atau Abu Wardah sebagai
amir (pemimpinnya). Kehadiran Mujahidin Indonesia Timur erat kaitannya dengan
organisasi atau kelompok radikal Islam yang hadir di era sebelumnya. Kelompok
Mujahidin Indonesia Timur terlahir atas dasar berbagai macam faktor yang
kompleks dan saling berkesinambungan.

Karya ilmiah ini disusun guna membahas serta membedah mengenai
dinamika sejarah kelahiran kelompok teroris Mujahidin Indonesia Timur. Fokus
utama pembahasan pada karya ini ditujukan pada rentang tahun 2012-2021. Skripsi
ini juga menjelaskan bagaimana upaya pemerintah Republik Indonesia dalam
menanggulangi gerakan teroris Mujahidin Indonesia Timur.

Penelitian pada karya ilmiah ini menggunakan tahapan dalam metode
penelitian Sejarah berupa: heuristik, Kritik, interpretasi dan historiografi. Pada
tahapan heuristik, peyusun mengumpulkan sumber dalam bentuk sumber tertulis
dan menggunakan sumber lisan berupa hasil wawancara. Tahapan kedua adalah
kritik. Penyusun melakukan upaya validasi terkait sumber materi yang telah
terhimpun. Metode selanjutnya adalah interpretasi. Interpretasi atau penafsiran
dengan cara menghubungkan fakta yang telah diperoleh. Tahapan terakhir adalah
historiografi atau penulisan Sejarah. Hasil dari susunan karya ilmiah skripsi ini
berjudul _Gerakan Terorisme Mujahidin Indonesia Timur Tahun 2012-2021°.

Hasil dari karya ilmiah ini adalah guna menjelaskan bagaimana sejarah
kelahiran dari gerakan Mujahidin Indonesia Timur dan apa yang menjadi motif latar
belakang dari terciptanya gerakan tersebut. Pada karya ilmiah ini juga dijelaskan
bagaimana upaya pemerintah dalam menumpas gerakan MujahidinIndonesia Timur
tersebut. Penyusun mengurai dan mencoba untuk menjelaskan apa yang menjadi
faktor lahirnya gerakan teroris Mujahidin Indonesia Timur dan berbagai macam
pergolakan dinamika yang terjadi saat proses penumpasan-Nya.

Kata Kunci: Mujahidin Indonesia Timur, Terorisme, Santoso



